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ABSTRACT

The tsunami that occurred in 2004 has changed various aspects of community activities in West
Aceh District. In the agricultural aspect, the damage that occurs is not only to the cultivated land
but also to the surrounding ecosystem. There is a need for land improvement efforts and the
introduction of cultivated plants to improve the ecosystem on former tsunami-affected land.
Based on the results of the initial soil analysis in the experimental land, the data showed that this
area had organic-C (1.67%) and total P (11.43 mg/100 g) criteria Low; N total (0.09%) and P-
Bray I (5.23 ppm) with Very Low criteria; K-dd (0.29 me/100 g) and K-total (20.55 me/100 g)
are classified as Medium criteria; pH (5.25) criteria for acid and with a loamy sand texture. The
method used is observation in collecting the diversity of beneficial insects in refugia and soybean
plants. This study aims to look at the level of diversity of beneficial insects in tsunami-affected
land using fertilizers and refugia plants to increase soybean production. The results showed that
the insect orders found in the planting area were Coccinella transveralis, Priocnemis sp, Verania
lineata, Trigona sp., Coccinella sexmaculata, Ropalidia fasciata, Hylaeus sp., and Paederus
fusipes.The range of the results of the calculation of the diversity index shows that the four
treatments in the plants have the same abundance. Calculation of the highest diversity index
value is 1,905, with a medium size category of species diversity (1<H'<3). Using refugia plants
around the soybean planting area can restore the ecosystem to a fairly balanced condition (there
are predatory insects, parasitoids and pollinators) in the tsunami-affected land area, Aceh Barat.

ABSTRAK

Peristiwa tsunami yang terjadi tahun 2004 telah mengubah berbagai aspek kegiatan
masyarakat di Kabupaten Aceh Barat. Dalam aspek pertanian, kerusakan yang terjadi tidak
hanya pada lahan budidaya tanaman tetapi juga ekosistem di sekitarnya. Perlu adanya upaya
perbaikan lahan dan introduksi tanaman budidaya untuk memperbaiki ekosistem pada lahan
bekas terdampak tsunami. Berdasarkan hasil analisis tanah awal di lahan percobaan, data
menunjukkan bahwa wilayah ini memiliki kondisi C-organik (1,67%) dan P total (11,43
mg/100 g) kriteria Rendah; N total (0,09%) dan P-Bray I (5,23 ppm) dengan kriteria Sangat
Rendah; K-dd (0,29 me/100 g) dan K-total (20,55 me/100 g) tergolong kriteria Sedang; pH
(5,25) kriteria Masam dan dengan tekstur Pasir Berlempung. Metode yang digunakan adalah
observasi dalam mengoleksi keanekaragaman serangga bermanfaat di tanaman refugia dan
kedelai. Penelitian ini bertujuan untuk melihat tingkat keragaman serangga bermanfaat di
lahan terdampak tsunami menggunakan pupuk dan tanaman refugia untuk meningkatkan
produksi kedelai. Hasil menunjukkan bahwa ordo serangga yang ditemukan di areal
pertanaman yakni Coccinella transveralis, Priocnemis sp, Verania lineata, Trigona sp.,
Coccinella sexmaculata, Ropalidia fasciata, Hylaeus sp., dan Paederus fusipes. Kisaran hasil
perhitungan indeks keragaman menunjukkan bahwa pada keempat perlakuan
dipertanaman memiliki kelimpahan yang sama. perhitungan nilai indeks keragaman
tertinggi yakni sebesar 1.905, dengan kategori ukuran keragaman spesies sedang (1<H’<3).
Dengan menggunakan tanaman refugia di sekitar areal penanaman kedelai dapat
mengembalikan kondisi ekosistem menjadi cukup seimbang (terdapat serangga predator,
parasitoid, dan penyerbuk) di areal lahan terdampak tsunami, Aceh barat.
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1. PENDAHULUAN

Dampak peristiwa tsunami yang terjadi di Aceh tidak hanya menyebabkan kerusakan fisik
pada bangunan dan jalan, tetapi juga menimbulkan pencemaran pada lahan pertanian akibat
masuknya air laut dan mengendapnya lumpur dengan salinitas tinggi di atas permukaan tanah
(Rachman et al,, 2008). Berdasarkan data hasil analisis tanah diawal, memperlihatkan bahwa wilayah
ini memiliki kondisi P total (11,43 mg/100 g) kriteria Rendah; N total (0,09%); K-total (20,55
me/100 g) tergolong kriteria Sedang; pH (5,25) kriteria Masam dan tekstur dengan Kkriteria Pasir
Berlempung. Kondisi ini menunjukkan bahwa lahan yang akan digunakan mampu mendukung
budidaya tanaman kedelai, namun masih harus mendapatkan input perbaikan seperti pupuk organik
maupun anorganik. Perbaikan kesuburan lahan pasca tsunami di Provinsi Aceh menjadi usaha utama
yang harus dilakukan sebelum introduksi komponen tanaman budidaya (Zulham, 2006).

Masyarakat Indonesia memiliki tingkat konsumsi kedelai yang cukup tinggi, sehingga perlu
peningkatan jumlah produksi agar kebutuhan pasar dapat terpenuhi (Wulandari, 2014). Tingkat
produksi hasil pertanian dipengaruhi oleh beberapa hal seperti luas lahan, varietas, pupuk,
pemeliharaan, pestisida, iklim dan sebagainya (Zaini et al,, 2019). Aceh Barat memiliki total luas daerah
yaitu 112,87 kmz?, dengan total luasan lahan budidaya komoditas kedelai sebesar 16 Ha (BPS, 2021).

Selain kondisi lahan yang kurang optimal, serangan hama dan penyakit menjadi faktor
penghambat produktivitas kedelai (Nelly et al., 2015). Petani terbiasa menggunakan pestisida tetapi
kegagalan dalam mengendalikan organisme pengganggu tanaman masih selalu terjadi (Radiyanto et
al, 2010). Pestisida yang digunakan secara berlebihan akan berakibat sangat merugikan secara
langsung bagi keragaman musuh alami serangga ssehingg dapat terjadi resurgensi. Studi
keanekaragaman serangga menjadi tahap awal dalam pengelolaan hama, serta dapat memonitoring
gangguan pada komponen ekosistem yang terdapat di alam, agar dapat dilakukan usaha
keseimbangan ekosistem yang bersifat alamiah tanpa menggunakan pestisida kimiawi (Kaleb et al,
2015). Kurangnya informasi dasar mengenai biodiversitas serangga dan bagaimana interaksi
antarspesies serangga maupun terhadap tanaman budidaya pada lahan pertanian menjadi penyebab
keberhasilan sistem budidaya tanaman di lahan pertanian.

Pemanfaatan biodiversitas menjadi salah satu alternatif dalam mengendalikan OPT, serta
dapat mengefisiensikan penggunaan lahan dalam meningkatkan hasil produksi, dengan cara
meningkatkan musuh alami bagi hama (Sahara et al, 2022). Penggunaan serangga bermanfaat
seperti serangga predator dan parasitoid dapat menekan populasi serangga hama, serta serangga
polinator dapat membantu proses penyerbukan tanaman sehingga dapat meningkatkan
produktivitas tanaman (Vanderi et al, 2021).

Pemanfaatan tanaman refugia pada lahan pertanian juga dapat membantu dalam peningkatan
produksi tanaman sebab tanaman refugia berperan sebagai mikrohabitat untuk musuh alami
serangga dan memberikan dukungan interaksi biotik pada ekosistem seperti serangga penyerbuk
(Lesnida et al, 2021). Refugia adalah tanaman dengan ciri yakni memiliki bunga yang berwarna
mencolok, mudah dicari benihnya, mudah untuk ditanam, bisa ditanam dengan metode tumpang sari,
dan perkembangbiakan tanaman ini berkelanjutan dan cepat (Rahayu et al, 2021).

Permasalahan yang akan diteliti adalah tingkat biodiversitas serangga yang terdapat di
pertanaman kedelai yang dibudidayakan di lahan yang terdampak tsunami; dan memanfaatkan
tanah terdampak tsunami untuk budidaya kedelai. Lahan pertanian di Kabupaten Aceh Barat masih
terdampak tsunami sehingga kendala utama yang harus dihilangkan yakni intoksikasi hara yang
mungkin dapat menyebabkan peningkatan kadar salinitas, dan perubahan pada pH tanah (Dinas
Pertanian dan Perkebunan Aceh, 2020). Perlu adanya upaya perbaikan lahan dan introduksi
tanaman budidaya untuk memperbaiki ekosistem pada lahan bekas terdampak tsunami, seperti
pemberian pupuk kandang dan NPK, serta budidaya kedelai dengan tanaman refugia
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2. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini sudah dilakukan di Desa Langung Kecamatan Meureubo Kabupaten Aceh Barat;
identifikasi serangga dilakukan di Laboratorium BPP2TP Medan.

Desain penelitian dilakukan di lahan seluas 800 m* dengan metode penelitian yang digunakan
adalah observasi langsung dilapangan. Dilakukan analisis tanah awal di PT. Socfindo untuk
mengetahui hara dan sifat tanah terdampak tsunami sebelum penanaman. Setelah itu dilakukan
pengolahan lahan dan pemberian pupuk kompos sebesar 10 ton/ha untuk memperbaiki sifat fisik
dan kimia tanah yang terdampak tsunami, serta pemberian pupuk 150 Urea kg/ha + 150 Za kg/ha +
185 SP-36 kg/ha + 100 KCL kg/ha.

Kedelai ditanam dengan jarak tanam 40 x 20 cm dan berjarak 50 cm ke tanaman pinggir
refugia. Penanaman refugia (marigold) di lahan budidaya kedelai dimaksudkan untuk meningkatkan
keragaman ekosistem di lahan terdampak tsunami sehingga mampu menarik serangga bermanfaat
dalam waktu lebih cepat. Kemudian diberikan pupuk sesuai perlakuan, dan dilakukan pemeliharaan
berupa penyiraman dan pembersihan gulma di lahan.

Pengambilan serangga pada setiap tanaman dilakukan dengan menggunakan perangkap jaring
(sweep net). Serangga yang tertangkap akan dikoleksi di botol berisi alkohol 70%. Pengambilan
serangga dilakukan setiap minggu pada pagi pukul 07.00 WIB atau sore pukul 16.00 WIB sejak
tanaman berumur 2 minggu hingga panen selama 3 bulan. Serangga yang telah terkumpul dibawa ke
laboratorium untuk diidentifikasi menggunakan mikroskop dan buku identifikasi serangga yaitu
Borror et al. (1992); Jumar (2000); Siwi et al. (1991); dan Lilies et al. (1991), agar dapat diketahui
spesiesnya. Kemudian dihitung Keanekaragaman serangga yang ditemukan, dengan rumus :

Indeks Keanekaragaman Shannon - Wiener :

H’'=- X (ni/N) Log (ni/N) (1

Keterangan : N adalah Jumlah seluruh serangga ; ni adalah jenis serangga ke - 1
Indeks Kemerataan Evennes :

E=H/InS (2)

Keterangan : S = Kekayaan jenis

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil identifikasi serangga secara morfologi dengan menggunakan mikroskop dan buku
identifikasi serangga, dapat dilihat pada Tabel 1. Serangga musuh alami yang ating berkunjung ke
pertanaman yakni parasitoid dari Ordo Hymenoptera adalah Priocnemis sp., dan Ropalidia fasciata.
Sementara itu, serangga predator anggota Ordo Coleoptera ada tiga spesies, yaitu Coccinella
sexmaculata, Verania lineate, dan Coccinella transversalis. Ordo Coleoptera mempunyai sayap bagian
depan yang keras seperti tbiasan juga pada kedua bagian sayap berjumpa satu dengan yang lainnya,
serta terbentuk sebuah garis lurus sampai kebagian bawah pada tengah punggung (Boror et al,
2005). Tipe mulut pada ordo Coleoptera yakni tipe penggigit (chewing). Ciri morofologi kumbang
Coccinellidae umumnya berukuran 0,25 cm -1,5 cm. Ordo Coccinellidae memiliki tubuh dengan
bentuk terlihat seperti cakram, dorsal cembung, dan oval sampai bulat. Pada bagian depan tubuh
terjadi sklerotisasi. Pada bagian punggung tubuh memiliki warna kuning cerah, kemerahan, oranye,
dan terdapat pola bercak hitam. Pada bagian ventral tubuh rata dan memiliki warna yang pucat.
Karakteristik morfologi spesies pada ordo Coccinellidae biasanya ditentukan dari jumlah segmen
abdomen dan tarsus tungkai (Riyanto, 2017).
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Tabel 1. Identifikasi serangga secara morfologi

Spesies Gambar Status Serangga Populasi (ekor)
1. Coccinella Serangga 26
sexmaculata Predator
2. Coccinella Serangga 25
transveralis l Predator
3. Verania lineata Serangga 11
‘ Predator
4. Ropalidia fasciata N Serangga 11
Parasitoid
5. Priocnemis sp. Serangga 4
Parasitoid
6. Paederus fusipes Serangga 13
Predator
7. Hylaeus sp. Serangga 11
Penyerbuk
8. Trigona sp. Serangga 4
Penyerbuk
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Ordo Hymenoptera biasanya mempunyai ciri berupa sayap bagian depan memiliki ukuran
yang berbeda dengan sayap bagian belakang, berpembuluh, tajam, dan bentuk antena yang bengkok
seperti pemukul. Trigona sp. dan Hylaeus sp. dapat dikelompokkan sebagai serangga pengunjung dan
polinator pada pertanaman. Jenis lebah ini sering berkunjung pada tanaman yang memiliki bunga
(Atmowidi et al. 2008). bagian caput, thoraks dan abdomen berwarna hitam, serta memiliki bagian
sayap yang transparan, dan tidak memiliki alat penyengat (Triplehorn & Johnson, 2005).

Nilai indeks keanekaragaman tergantung ragam spesies individu yang didapatkan, sehingga
makin besar jumlah individu tiap spesies, maka keragaman suatu ekosistem akan semakin besar,
demikian juga sebaliknya. Budidaya kedelai dengan menggunakan tanaman refugia dilahan
terdampak tsunami yang telah dialih fungsikan menjadi ekosistem baru akan mengalami perubahan
ekosistem.

Rata-rata perhitungan tingkat keragaman memperlihatkan bahwa pada tanaman budidaya
mempunyai keragaman yang sama, sehingga dibutuhkan perhitungan lanjutan nilai tingkat
keragaman tertinggi. Nilai H maksimal pada penelitian ini sebesar 1.905 yakni ukuran keragaman
spesies sedang (1<H’<3) (Magurran, 2003). Tingkat biodiversitas di ekosistem secara jelas
memperlihatkan nilai yang rendah tetapi di ekosistem alami memperlihatkan nilai yang tinggi
(Sanjaya & Dibiyantoro, 2012).

Tingkat biodiversitas spesies yang didapatkan yakni sedang, hal ini diduga jumlah serangga
perindividu berkaitan dengan ekosistem tumbuhan, dimana budidaya kedelai menjadi ekosistem
baru di lahan pertanian tersebut sehingga belum terbentuk sepenuhnya koloni serangga. Haneda et
al, (2013) menyebutkan ekosistem alami mempunyai biodiversitas yang tinggi, berbeda dengan
ekosistem pada lahan pertanian karena tingkat biodiversitas akan tinggi pada ekosistem yang sudah
lama terbentuk dan akan rendah pada ekosistem yang baru dibentuk.

4. KESIMPULAN

Ordo serangga yang ditemukan di areal pertanaman yakni C. transveralis, Priochemis sp, V.
lineata, Trigona sp., C. sexmaculata, R fasciata, Hylaeus sp., dan P. fusipes. Rata-rata data perhitungan
tingkat keragaman memperlihatkan bahwa pada tanaman budidaya mempunyai tingkat keragaman
yang sama, dengan perhitungan nilai tingkat keragaman tertinggi yakni sebesar 1.905, dengan
kategori ukuran keragaman spesies sedang (1<H’<3). Dengan menggunakan tanaman refugia di
sekitar areal penanaman kedelai dapat mengembalikan kondisi ekosistem menjadi cukup seimbang
(terdapat serangga predator, parasitoid, dan penyerbuk) di areal lahan terdampak tsunami, Aceh barat.
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